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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan dalam pelaksanaan laporan prosedur
yang disepakati, dapat ditarik kesimpulan bahwa meskipun terdapat
kelemahan pada SPI, akan tetapi perbaikan telah dilakukan perlahan-
lahan. Salah satu contoh perbaikan atas SPI yang dilakukan oleh
pihak internal Koperasi X adalah dengan membatasi dana pinjaman
anggota atas keputusan pemilik. Pihak internal koperasi juga mulai
menerapkan adanya jaminan atas pinjaman yang melebihi jumlah
yang ditetapkan. Perbaikan yang perlahan-lahan dilakukan oleh
pihak internal koperasi belum mencakup perbaikan yang diatur
dalam Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah.
Oleh karena itu hasil akhir dari laporan prosedur yang disepakati
pada Koperasi X adalah temuan SPI yang tidak sesuai dengan

Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah.

5.2 Saran

Koperasi disarankan untuk lebih banyak melakukan pelatihan
atas karyawan yang ada, baik itu agen ataupun karyawan tetap
koperasi. Hal yang perlu ditingkatkan lainnya adalah untuk

memperketat syarat pengajuan untuk pinjaman anggota. Dibutuhkan
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pihak ke 3 yang independen dari Koperasi X untuk mensurvei hasil
pinjaman dana yang diberikan. Dalam melaksanakan kegiatan
simpan pinjamnya, koperasi perlu mendasarkan usahanya pada

Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah.
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